
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.4, No.2, Januari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

644

Analisis Pekerjaan di Kantor Kecamatan Cempaka Putih

Inqy Azzahra Putri1, Muhamad Junaedy2, Sabrina Alsya Rahmadhania3, Syahla Rizkia
Salsabila4, Veronica Luisa Namang5 , Susan Febriantina6, Ferry Setyadi Atmadja7

Universitas Negeri Jakarta
E-mail: inqy.azzahra.putri@mhs.unj.ac.id1,muhamad.junaedy@mhs.unj.ac.id2,
sabrina.alsya.rahmadhania@mhs.unj.ac.id3, syahla.rizkia.salsabila@unj.ac.ic4,

veronica.luisa.namang@mhs.unj.ac.id5, susanfebriantina@unj.ac.id6, ferrysetyadi.atmadja@unj.ac.id7

Article History:
Received: 08 Desember 2024
Revised: 01 Januari 2025
Accepted: 05 Januari 2025

Abstract: Analisis pekerjaan merupakan elemen
fundamental dalam manajemen SDM yang berfungsi
sebagai dasar untuk berbagai kegiatan SDM,
termasuk perekrutan, seleksi, pelatihan,
pengembangan, dan evaluasi kinerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi peran analisis
pekerjaan dalam meningkatkan efektivitas
manajemen SDM. Metode penelitian yang digunakan
merupakan Metode Library Research dari berbagai
sumber yang relevan.
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PENDAHULUAN

Pentingnya peran manusia dinilai sebagai sumber daya dalam organisasi yang dapat
mendorong tercapainya kondisi optimal apabila dimanfaatkan dengan baik. Hal ini terlihat dari
suatu usaha atau organisasi didirikan untuk mencapai tujuan bersama, oleh karena itu
keberhasilan dan kinerja sebuah perusahaan atau lembaga ditentukan berdasarkan kualitas SDM
yang dimilikinya. Karena penerapan manajemen SDM dapat membawa dampak yang positif bagi
kelompok maupun individu dalam melaksanakan pekerjaannya.

Dalam menjalankan pekerjaannya terdapat beban kerja yang mencakup banyak tugas
berbeda dan harus diselesaikan untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi (Muhammad et al,
2016). Suatu pekerjaan memerlukan satu atau lebih sumber daya manusia untuk menyelesaikan
pekerjaannya. Sedangkan jabatan adalah seperangkat tugas serta kewajiban yang harus dikerjakan
oleh para karyawan dalam organisasi. Hal ini harus dipahami oleh setiap sumber daya manusia
dalam menjalankan fungsi, tanggung jawab dan wewenangnya sehingga dapat diatur sesuai
dengan kemampuannya (Jismin et al., 2022). Oleh karena itu, sebagai fokus suatu
organisasi/bisnis, berhasil atau tidak nya mencapai tujuan ditentukan oleh sumber daya
manusianya. Maka, perusahaan dan organisasi harus berusaha memiliki SDM dengan
keterampilan sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini agar mereka dapat melakukan tugasnya
dengan baik.

Dalam suatu perusahaan atau organisasi, setiap karyawan memiliki peran dan tanggung
jawab masing-masing dalam memulai dan menyelesaikan kewajibannya. Namun, sering kali
terjadi ketidaksesuaian antara keterampilan yang dimiliki karyawan dan persyaratan pekerjaan,
sehingga mereka memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang terbatas untuk



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.4, No.2, Januari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

645

menyelesaikan tugas tersebut (Khoiiri et al., 2023). Oleh karena itu, setiap perusahaan atau
lembaga baik besar maupun kecil harus memiliki manajemen yang efektif untuk mengelola
sumber daya yang tersedia (Suryani et al., 2018). Analisis pekerjaan memainkan peran penting
dalam manajemen SDM, yang merupakan faktor kunci keberhasilan suatu organisasi. Karena
analisis ini diperlukan untuk menentukan struktur organisasi, serta menentukan deskripsi
pekerjaan, detail, dan evaluasi (Ismadinah et al., 2020). Informasi yang di dapatkan dari analisis
jabatan juga dapat membantu menentukan kriteria yang diperlukan untuk mengisi suatu jabatan
tertentu (Susita et al., 2023). Oleh karena itu, hal ini bertujuan untuk memastikan SDM yang
terpilih dapat memenuhi pekerjaannya dengan baik (Mastina Maksin et al., 2023).

Kecamatan Cempaka Putih merupakan salah satu Kecamatan yang menjadi percontohan
bagi kecamatan lainnya yang ada di Jakarta Pusat. Sebagai institusi di sektor publik Kantor
Kecamatan Cempaka Putih merupakan unit pemerintah lokal yang tugasnya memberi pelayanan
kepada masyarakat terutama dalam hal administrasi. Walaupun menjadi salah satu lembaga
percontohan, kami memilih Kecamatan Cempaka Putih sebagai lokasi karena terdapat beberapa
alasan mendasar. Alasannya yaitu, kurang optimalnya penggunaan teknologi dalam mendukung
pekerjaan administrasi dan pelayanan publik. Beberapa proses masih dilakukan secara manual,
sehingga kurang efisien dan memakan waktu.

Hal ini menjadi perhatian khusus untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja di
masa mendatang, serta keterbatasan jumlah SDM menjadi tantangan lainnya, yang menyebabkan
beberapa karyawan harus merangkap pekerjaan (double job). Meski tugas-tugas ini tetap dapat
diselesaikan dengan baik, adanya beban kerja ganda berpotensi mempengaruhi kualitas pelayanan
jika tidak diatur atau dikendalikan dengan baik dalam jangka panjang. Pemilihan lokasi
didasarkan pada kendala yang ada, untuk menciptakan dampak yang lebih luas dalam tata kelola
pelayanan publik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi pekerjaan
dan merancang pekerjaan untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Cempaka
Putih. Artikel ini bertujuan untuk meneliti dan mengevaluasi dampak penerapan analisis jabatan
dalam manajemen SDM terhadap kinerja dan produktivitas pegawai, sehingga dapat menjadi
pedoman bagi instansi pemerintah dalam penerapannya.

Hal ini tidak hanya membantu mengatur pekerjaan dengan lebih baik, namun juga
menghemat waktu, meningkatkan produktivitas karyawan, membantu perusahaan atau instansi
pemerintah menggunakan sumber daya secara lebih efektif dengan menghilangkan atau
menyederhanakan tugas-tugas yang tidak perlu.

LANDASAN TEORI

Menurut Rouf (2018), analisis jabatan atau pekerjaan memegang peranan penting dalam
menentukan dan memastikan kebutuhan SDM yang cukup untuk mengisi posisi tertentu. Analisis
pekerjaan adalah awal dari perekrutan pekerja untuk posisi yang akan diisinya. Sedangkan
menurut Kaswan, analisis jabatan adalah suatu metode mencari dan menganalisis informasi
secara terstruktur mengenai suatu pekerjaan, meliputi tugas, tanggung jawab, dan kewajiban. Dari
pemahaman tersebut, ia meyakini ada beberapa kata kunci penting seperti tanggung jawab, tugas,
dan kewajiban.
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Sedangkan menurut Sinambel (2016), analisis pekerjaan merupakan suatu langkah
terencana untuk menyadari tanggung jawab, persyaratan dan tugas yang berkaitan dengan
pekerjaan. Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya mengenai definisi, dapat disimpulkan bahwa
analisis pekerjaan adalah tahap meneliti dan mengumpulkan informasi secara rinci dan lengkap
tentang tugas, tanggung jawab dan kewajiban seluruh karyawan dalam suatu pekerjaan
perusahaan, instansi, organisasi.

Darwis (2021) menyatakan bahwa tujuan utama analisis pekerjaan adalah menganalisis
faktor-faktor yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif. Proses analisis
pekerjaan adalah proses terstruktur yang mengidentifikasi keterampilan, tugas, dan pengetahuan
yang dibutuhkan untuk bekerja dalam suatu organisasi (Rouf, 2018). Proses ini merupakan
langkah dasar yang penting dalam pengelolaan dan penataan SDM di suatu organisasi (Akbar,
2018). Analisis jabatan kerap dilakukan saat terjadi perubahan dalam organisasi, dan untuk
membuat deskripsi pekerjaan serta rincian pekerjaan menggunakan informasi dari analisis jabatan
ini (Kurniawati, 2018).

Dengan demikian, analisis jabatan dan perencanaan sumber daya manusia bekerja sama
untuk memastikan bahwa suatu perusahaan atau organisasi menjamin setiap pegawai bekerja di
posisi yang sesuai dengan kompetensi yang mereka miliki, memberikan penilaian kinerja secara
objektif, mendukung pengembangan karir, serta menerapkan sistem penggajian secara adil (Nurul
Ichsan, 2021).

Untuk memahami pengertian analisis jabatan atau pekerjaan, kita perlu mengetahui teori
yang mendasari konsep ini. Teknik analisis pekerjaan melibatkan berbagai model analisis yang
sering digunakan dalam organisasi (Yuliani, 2023). Model-model tersebut mencakup:

1. Model Komponen Pekerjaan
Model ini membagi suatu pekerjaan menjadi beberapa elemen, khususnya tanggung jawab,
keterampilan atau kompetensi, tugas, kriteria keberhasilan, dan kondisi kerja. Setiap
faktor dievaluasi secara individual untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang
apa yang diperlukan dari posisi yang diduduki.

2. Model Karakteristik Pekerjaan
Berfokus terhadap aspek pekerjaan yang mempengaruhi motivasi dan kepuasan pegawai,
seperti identitas, makna, kejelasan, kejelasan keberagaman dan feedback yang didapatkan
pegawai.

3. Kuesioner Analisis Pekerjaan
Kuesioner analisis pekerjaan adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
mengenai suatu pekerjaan, seperti tugas-tugas yang harus dilakukan, keterampilan atau
kemampuan yang dibutuhkan, kondisi kerja, tanggung jawab, serta faktor-faktor lain yang
berkaitan.

4. Analisis Pekerjaan Fungsional
Model ini mengevaluasi tugas-tugas yang harus dikerjakan dalam suatu pekerjaan,
keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakannya, serta bagaimana tugas-tugas
tersebut berkontribusi pada pencapaian tujuan suatu perusahaan atau organisasi.

5. Teknik Insiden Kritik
Teknik ini mengumpulkan informasi mengenai perilaku pegawai yang dianggap penting
atau krusial bagi kinerja pekerjaan. Informasi tersebut digunakan untuk memahami
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kebutuhan pekerjaan dan menentukan kriteria keberhasilan pegawai tersebut.

Kemudian hubungan antara analisis jabatan dan proses merencanakan kebutuhan,
pengembangan, dan pengelolaan tenaga kerja (sdm) saling berhubungan dan berkaitan erat
dalam konteks manajemen sumber daya manusia (Safitri, 2024). Hubungan antara keduanya
adalah sebagai berikut:

1. Analisis pekerjaan memberikan wawasan untuk perencanaan sumber daya manusia
(SDM). Apabila karyawan mengetahui sepenuhnya tugas, keterampilan yang diperlukan,
dan tanggung jawab setiap posisi, rencana dapat dilaksanakan dengan lebih efektif.

2. Analisis jabatan dapat menentukan indikator pemilihan yang tepat berdasarkan kebutuhan
jabatan. Hal ini memungkinkan perencanaan tenaga kerja membantu menemukan
karyawan dengan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk mengisi jabatan
yang tersedia.

3. Analisis pekerjaan melancarkan proses merancang program peningkatan keterampilan dan
kompetensi karyawan berkaitan dengan kebutuhan pekerjaan. Dengan cara ini, proses
merancang sumber daya manusia bisa mencakup peningkatan keterampilan yang
diperlukan untuk mengoptimalkan kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan telaah dokumen. Tinjauan pustaka
yang digunakan merupakan rangkuman dari seluruh penelitian yang telah dilakukan tim kami
khususnya mengenai “Analisis Pekerjaan di Kantor Kecamatan Cempaka Putih” untuk
menunjukkan kepada pembaca apa yang tidak diketahui dan apa yang diketahui, serta untuk
membenarkan penelitian tersebut. telah dilakukan dan memberikan ide untuk penelitian lebih
lanjut. Tinjauan literatur dapat ditemukan dari buku, internet, artikel jurnal, atau jurnal yang
memuat informasi yang dibutuhkan. Setelah menentukan topik penulisan, kami melakukan
tinjauan literatur, kemudian sebelum mengumpulkan data yang diperlukan kami merumuskan
masalah terlebih dahulu. Dengan metode ini, kami bermaksud untuk memberi pengetahuan lebih
dalam mengenai efektivitas pekerjaan di kantor Kecamatan Cempaka Putih.

Wawancara dilakukan bersama dengan pegawai internal Kantor Kecamatan Cempaka Putih
yang merupakan pihak terkait untuk mendapatkan informasi dan pemahaman mengenai
efektivitas pekerjaan di kantor kecamatan tersebut. Wawancara yang dilakukan meliputi
manajemen pekerjaan di kantor kecamatan, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang akan
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan. Teknik analisis yang digunakan merupakan
analisis konten.

Menurut Liamputtong (2013), seperti dikutip di dalam Rozali (2022), menyatakan bahwa
analisis konten adalah gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif, yang memadukan
pendekatan interpretatif dengan pendekatan positivisme. Analisis isi digunakan untuk memproses
data yang diperoleh dari tinjauan literatur dan wawancara untuk mengidentifikasi tema dan tren
yang muncul terkait efektivitas tempat kerja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Kecamatan Cempaka Putih

Kecamatan Cempaka Putih terletak di jalan Kantor Rawa Kerbau Nomor 3 RT 16/RW 02,
Cempaka Putih Timur, Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat 10510, semula adalah bagian
dari Kecamatan Senen. Pada tahun 1969, wilayah tersebut dimekarkan menjadi dua kecamatan
tersendiri yaitu, Kecamatan Senen dan Kecamatan Cempaka Putih. Pada saat pemekaran,
Kecamatan Cempaka Putih mencakup tujuh kelurahan yakni Kelurahan Cempaka Putih Barat,
Cempaka Putih Timur, Tanah Tinggi, Kampung Rawa, Galur, Rawasari, dan Johar Baru.

Seiring berjalannya waktu, Kelurahan Tanah Tinggi, Galur, Johar Baru, dan Kampung
Rawa dimekarkan menjadi Kecamatan Johar Baru tahun 1993. Efeknya Kecamatan Cempaka
Putih saat ini hanya mempunyai tiga kelurahan saja yaitu, Kelurahan Cempaka Putih Barat,
Cempaka Putih Timur, dan Rawasari. Kecamatan Cempaka Putih memiliki luas tanah sebesar
468, 7 hektar.

Dengan visinya yang aman, tentram, damai, dan sejahtera, serta dihuni oleh masyarakat
yang partisipatif dan taat hukum, Kecamatan Cempaka Putih memiliki misi: 1) Mewujudkan
pelayanan yang berkualitas dan profesional; 2) Meningkatkan keamanan, ketentraman, dan
ketertiban.; 3) Mewujudkan pembangunan yang adil, ramah lingkungan, hijau royo-royo, yang
berbasis partisipasi masyarakat; 4) Mewujudkan masyarakat yang berakhlak dan taat hukum.

Struktur Perusahaan
Adapun struktur perusahaan Kecamatan Cempaka Putih adalah sebagaimana berikut:

Gambar 1. Struktur Organisasi Kecamatan Cempaka Putih



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.4, No.2, Januari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

649

Hasil Analisis Pekerjaan
1. Melakukan Pembagian Tugas Dengan Jelas

Tentunya setiap pegawai kecamatan memiliki tugas spesifik yang telah dibagi sesuai
dengan struktur organisasi. Hal ini akan membantu memastikan bahwa setiap pekerjaan
dapat dilaksanakan secara terarah.

2. Melakukan Pengawasan Pekerjaan
Pimpinan kecamatan melakukan pengawasan terhadap pekerjaan pegawai secara berkala
untuk memastikan semua tugas dilaksanakan dengan baik. Pengawasan ini berfungsi
sebagai kontrol kualitas agar pelayanan tetap maksimal.

3. Pemanfaatan Teknologi dalam Administrasi
Dalam sistem kerja di kecamatan telah memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
mempercepat proses administrasi, seperti pengelolaan dokumen dan data masyarakat.

4. Mengadakan Pelatihan dan Pengembangan Pegawai
Sebagai bentuk untuk meningkatkan kompetensi para pegawai, pihak kecamatan
melakukan pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan secara berkala. Pelatihan ini
bertujuan untuk mempersiapkan para pegawai dalam menggunakan teknologi baru.

5. Melakukan Evaluasi Rutin
Setiap pekerjaan yang dilaksanakan oleh pegawai di evaluasi secara rutin. Evaluasi ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukur efektivitas kerja, tetapi juga untuk
menemukan peluang peningkatan dalam sistem pelayanan.

Hasil analisis pekerjaan di Kecamatan Cempaka Putih menunjukkan bahwa meskipun ada
beberapa kelemahan, tetapi secara keseluruhan tetap ada kesadaran untuk terus meningkatkan
efektivitas, kualitas pelayanan, dan peluang untuk berkembang terutama pada pengembangan
teknologi serta pelatihan pegawai yang lebih baik.

Hasil Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) Terkait Analisis
Pekerjaan di Kecamatan Cempaka Putih

Analisis SWOT mengaitkan upaya untuk menandai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang mempengaruhi kinerja bisnis (Victor, 2020). Analisis ini merupakan proses
mengidentifikasi faktor-faktor secara terstruktur guna membangun strategi perusahaan, dan juga
metode perencanaan yang akan dipakai untuk mengevaluasi kekuatan , kelemahan, peluang serta
ancaman pada situasi tertentu atau suatu proyek (Ricki Febriansyah, 2022). Salah satu cara untuk
menilai potensi keuntungan, kerugian, peluang, dan ancaman adalah melalui analisis SWOT,
yang merupakan alat perencanaan strategi (Naura Puspa, 2024). Dari pengertian-pengertian
tersebut bisa disimpulkan bahwa analisis SWOT merupakan pengenalan terhadap usaha yang
dijalankan secara internal maupun eksternal sehingga dapat merencanakan strategi pemasarannya
agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

1. Strengths (Kekuatan)
Sumber daya, keterampilan, atau kelebihan-kelebihan yang dimiliki perusahaan
dibandingkan pesaingnya dan kebutuhan pasar yang dapat dipenuhi perusahaan. Sumber
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daya dan kemampuan yang dimiliki kantor kecamatan, seperti koordinasi yang baik,
penggunaan teknologi, dan pelayanan masyarakat, yang memberikan keunggulan dalam
melayani masyarakat.

a. Koordinasi yang baik:
Adanya komunikasi yang terjalin baik antar pegawai dan pimpinan akan membuat
setiap pegawai memahami tugasnya masing-masing serta saling mendukung.

b. Penggunaan teknologi:
Sistem administrasi di kecamatan sudah menggunakan teknologi terbaru, seperti
penggunaan aplikasi tertentu untuk mempermudah pelayanan publik.

c. Pelayanan masyarakat:
Terdapat dedikasi yang kuat untuk memberikan pelayanan terbaik, sehingga
membantu orang membuat proses administratif lebih cepat dan lebih mudah.

2. Weaknesses (Kelemahan)
Kekurangan atau keterbatasan sumber daya, keterampilan dan kemampuan secara
signifikan menghambat kinerja perusahaan. Keterbatasan atau kekurangan yang ada,
seperti SDM yang terbatas, kurangnya pemahaman pegawai yang dapat menghambat
kinerja dan efektivitas pelayanan.

a. SDM yang terbatas:
Sumber daya manusia terbatas dan jumlah pegawai tidak sebanding dengan
jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan. Misalnya saja, jumlah masyarakat yang
membutuhkan pelayanan jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan SDM atau
pegawai kecamatan sehingga pekerjaan yang dilakukan memakan waktu lebih
banyak (Tidak efektif).

b. Kurangnya pemahaman pegawai:
Meskipun pihak kecamatan telah mengadakan pelatihan secara berkala, namun
masih ada beberapa pegawai yang kurang memahami dalam mengaplikasikan
teknologi. Hal tersebut terjadi karena mayoritas pegawai sudah memasuki usia
lanjut, yang membuat kemajuan kinerja pegawai menjadi lebih lambat.

3. Opportunities (Peluang)
Kondisi yang menguntungkan terdapat dalam lingkungan bisnis. Tren penting adalah
sumber peluang. Kondisi yang menguntungkan dapat dimanfaatkan, seperti
pengembangan pelayanan berbasis digital, kerjasama dengan instansi lain dan perbaikan
infrastruktur, untuk meningkatkan layanan publik.

a. Pengembangan pelayanan berbasis digital:
Ada peluang besar untuk terus mengembangkan layanan berbasis digital guna
meningkatkan efektivitas dalam pelayanan kepada masyarakat.

b. Kerjasama dengan instansi lain:
Dengan terjalinnya komunikasi yang baik terdapat peluang untuk menjalin lebih
banyak kerjasama dengan instansi lain di luar kecamatan untuk memperluas
cakupan dan efektivitas pelayanan.

c. Perbaikan infrastruktur:
Peluang untuk meningkatkan infrastruktur baik dari segi teknologi maupun sarana
fisik dapat memperbaiki kualitas kerja secara keseluruhan.
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4. Threats (Ancaman)
Kondisi signifikan yang merugikan dalam lingkungan organisasi. Ancaman adalah faktor
yang dapat mengganggu posisi saat ini atau yang diinginkan perusahaan. Situasi tidak
menguntungkan yang dapat mengganggu kinerja, seperti tantangan perubahan teknologi
dan birokrasi yang lambat, yang dapat mempengaruhi posisi kantor kecamatan.

a. Tantangan perubahan teknologi:
Adanya teknologi yang berkembang cepat bisa menjadi tantangan bagi pegawai
yang mungkin tidak terbiasa dengan hal tersebut. Ini semakin diperkuat dengan
kurangnya pemahaman pegawai dalam mengaplikasikan teknologi.

b. Birokrasi yang lambat:
Kurangnya SDM di Kantor Kecamatan Cempaka Putih menjadi salah satu
penyebab terhambatnya birokrasi.

Dengan demikian, menunjuk kepada hasil analisis SWOT, implementasi manajemen pelayanan
di Kantor Kecamatan Cempaka Putih dapat dinilai cukup efektif dalam meningkatkan kualitas
layanan publik. Diharapkan Kantor Kecamatan Cempaka Putih dapat terus meningkatkan kualitas
pelayanan publik sesuai dengan harapan masyarakat dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang
yang ada serta mengatasi kelemahan dan tantangan.
KESIMPULAN

Analisis pekerjaan di Kecamatan Cempaka Putih merupakan bagian penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik di wilayah tersebut. Kecamatan ini telah menerapkan
beberapa strategi yang cukup baik, seperti pembagian tugas yang jelas, pemanfaatan teknologi,
serta pelatihan dan pengembangan pegawai. Namun, keterbatasan SDM dan kurangnya
pemahaman akan teknologi di sebagian kalangan karyawan masih menjadi tantangan yang perlu
dihadapi. Dengan menggunakan metode SWOT, Kecamatan Cempaka Putih telah
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam sistem analisis pekerjaannya.
Meskipun ada kelemahan, kesadaran untuk terus memperbaiki dan mengembangkan pelayanan
pada Kantor Kecamatan Cempaka Putih sangat terlihat.

Berdasarkan pernyataan diatas, kami menyimpulkan bahwa Kantor Kecamatan Cempaka
Putih harus melakukan beberapa hal untuk meningkatkan efektivitas kinerja. Antara lain:

1. Pihak kecamatan perlu meningkatkan intensitas pelatihan dan memberikan pendampingan
khusus bagi pegawai yang masih mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan teknologi
baru.

2. Pihak kecamatan dapat mempertimbangkan penggunaan sistem berbasis digital yang lebih
canggih untuk mengurangi beban manual dalam pelayanan. Selain itu, rekrutmen pegawai
juga dapat menjadi solusi untuk mengurangi penumpukan pekerjaan.

3. Pihak kecamatan dapat memperluas kerjasama dengan instansi lain untuk mempercepat
proses birokrasi dan meningkatkan kualitas infrastruktur yang dibutuhkan, baik dalam
bentuk teknologi maupun fasilitas fisik. Ini akan membantu dalam mempercepat
pelayanan dan meningkatkan kepuasan masyarakat.

4. Tetap melakukan evaluasi rutin terhadap sistem analisis pekerjaan yang diterapkan guna
mengidentifikasi apa saja yang masih memerlukan perbaikan. Penilaian ini juga dapat
membantu kecamatan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan
kebutuhan masyarakat.
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